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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan model post-test only design group. (2008:99) mengatakan : “Model post-test only design group adalah model eksperimen yang dilaksanakan pada kedua kelompok yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen”. Tahap awal peneliti menemukan sampel, setelah itu diberikan perlakuan dan tahap akhir dilakukan dengan memberikan post-test. Dari post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut peneliti dapat melihat keefektifan metode sugesti imajinasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. 
Kelas eksperimen (X1) menggunakan sampel sebanyak 37 orang dan kelas control (X2) menggunakan sampel sebanyak 37 orang. Dalam penelitian eksperimen menggunakan metode sugestio imajinasi sedangkan dalam kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
Setelah diadakan penelitian terhadap permasalahan yang diambil maka diperoleh data masing-masing kelas.
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2. [bookmark: _GoBack]Data Kelas Eksperimen (X)
TABEL VII
DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN (VARIABEL X)
	No
	Nama
	Post-tes

	1
	Agung Nugraha Sipayung
	65

	2
	Angel Santana Br. Tambunan
	75

	3
	Anisa Fitriana
	70

	4
	Ayu Diah Lestari
	80

	5
	Defen Putra Sianipar
	65

	6
	Dini Rika Putri
	85

	7
	Dwi Aprilia
	65

	8
	Dwike Windari
	85

	9
	Elipati Simorangkir
	70

	10
	Fanny Pricilia
	80

	11
	Gita Ade Elfira
	70

	12
	Gusmildiana Br. Sitepu
	85

	13
	Ika Nurjannah
	80

	14
	Imam Indarto Gunawan
	85

	15
	Intan Veronika Gultom
	90

	16
	Iqbal Khalid
	70

	17
	Jesica Azzharo Kusno
	90

	18
	Lala Monang Robert C. Zega
	75

	19
	Lawrena Valentine Br. Tohang
	95

	20
	M. Aviz Gumaya
	80

	21
	M. Reza Fauzul Azmy
	75

	22
	Manro Nainggolan 
	85

	23
	Maria T. Gultom
	80

	24
	Maya Sari Pasaribu
	75

	25
	Minar Febryningsih Br. Tinjak
	75

	26
	Mutia Agnesia Fahira
	90

	27
	Peri Edi
	80

	28
	Rahmadsyah
	75

	29
	Rona Disinta Hutagalung
	85

	30
	Sarah Patiar Siahaan
	90

	31
	Siska Panjaitan
	80

	32
	Sokha Medi Al Faridzi
	75

	33
	Sri Ulina Margaretha Br. Sitepu
	90

	34
	Supriady RP. Siregar
	95

	35
	Wahyu Lesmana
	80

	36
	Yakup Pranata Sinulingga
	85

	37
	Yohannes Alex Chandra
	80

	Jumlah
	2955

	Rata-rata
	79,8



	Berdasarkan nilai kemampuan menulis karangan narasi di atas diperoleh penyebaran nilai 65 sampai 95. Nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 95. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata hasil belajar menulis karangan narasi siswa dengan menggunakan metode sugesti imajinasi yaitu total nilai dibagi jumlah siswa (sampel), yaitu 2880 : 37 = 79,8. Dengan demikian, hasil menulis karangan narasi dengan Metode Sugesti Imajinasi pada kategori baik yaitu dengan nilai rata-rata 79,8.
	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada kelas eksperimen di atas selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi, hal ini dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean). Standard Deviasi (SD) dan Standar Eror (SE) dari data yang berdistribusi tunggal. (Nurgiyantoro, 2001 : 361-368).
	Data yang dipakai dalam tabel distribusi frekuensi adalah data postes yang diberikan kepada siswa. Adapun deskripsi data postesnya adalah sebagai berikut :
TABEL VIII
Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Kelas Eksperimen (X)
	X
	F
	fX
	X
	X2
	fx2

	65
	3
	195
	-14,8
	219,04
	657,12

	70
	4
	280
	-9,8
	96,04
	384,16

	75
	7
	525
	-4,8
	23,04
	161,28

	80
	9
	720
	0,2
	0,04
	0,36

	85
	7
	595
	5,2
	27,04
	189,28

	90
	5
	450
	10,2
	104,04
	520,2

	95
	2
	190
	15,2
	231,04
	462,08

	
	37
	
	
	
	2=2374,48



	Dari tabel di atas di cari rata-rata, standard deviasi dan standard error variable yaitu :
a. Rata-rata (Mean) Variabel X
x=


b. Standar Deviasi Variabel X
SDx= 



c. Standar Error Variabel X
SEMX





Berdasarkan tabel distribusi kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR I
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN

Selain itu, data di ats dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu sangat baik, baik, dan cukup. Adapun dalam pengkategorian data tersebut adalah sebagai berikut :
TABEL IX
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS EKSPERIMEN
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori 

	85-100
	14
	37,83%
	Sangat Baik

	70-84
	20
	54,05%
	Baik

	55-69
	3
	8,10%
	Cukup

	40-45
	0
	0%
	Kurang

	0-39
	0
	0%
	Sangat kurang



	Data tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen yakni peningkatan kemampuan apresiasi cerpen siswa dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi termasuk kategori sangat  baik sebanyak 14 orang atau 37,83%. Kategori baik sebanyak 20 orang atau 54,05%. Dan kategori cukup sebanyak 3 orang atau 8,10%. Identifikasi kelas eksperimen di atas termasuk normal dan termasuk dalam kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik. Frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR II
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS EKSPERIMEN

3. Data Kelas  Kontrol
TABEL VII
DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (VARIABEL Y)
	No
	Nama
	Post-tes

	1
	Ardina Kharisma
	60

	2
	Ayuni Mayang Sari
	80

	3
	Benny Rajulti Simbolon
	70

	4
	Bima Prayoga
	60

	5
	Budi Syahputra
	85

	6
	Desy Aryanti
	75

	7
	Dini Sari
	75

	8
	Fahreza Autama
	70

	9
	Firdaus Yohanes Siahaan
	60

	10
	Ganang Aji Pratama
	60

	11
	Guisti Ramadhan
	65

	12
	Guntur Jahirim Redondo S.
	65

	13
	Heru Andi Sinaga
	70

	14
	Iga Artita Tumanggor
	85

	15
	Imam Adila
	75

	16
	Ira Maya Siburian
	85

	17
	Jem La Mindo Sembiring
	70

	18
	Julio Sinurat
	75

	19
	Lola Garnita Panjaitan
	60

	20
	Mahdad Pardosi
	80

	21
	Nadya Maysharah
	65

	22
	Puput Aryani
	75

	23
	Rahmad Halid Iqbal
	60

	24
	Randi Irawan
	65

	25
	Reza Akbar
	65

	26
	Romana Febriyanti
	70

	27
	Samuel Abrianto HS.
	75

	28
	Santa Dinata
	70

	29
	Sheyla Afrida
	70

	30
	Siti Muharahmi
	65

	31
	Sri Ayu Aristia
	65

	32
	Ulfa Ayu Ningrum
	75

	33
	Wansinus Sumario Simatupang
	70

	34
	Wiwid Wardia Ningrum
	60

	35
	Yudi Ridesta
	80

	36
	Yulenta Sinurat
	75

	37
	Yusma Siagian
	70

	Jumlah
	2600

	Rata-rata
	70,2



	Setelah mengetahui hasil akhir siswa pada kelas control di atas selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi, hal ini dilakukan guna mengetahui rata-rata (mean). Standard Deviasi (SD) dan Standar Eror (SE) dari data yang berdistribusi tunggal.
TABEL VIII
Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada
Kelas Kontrol (Y)
	Y
	f
	fY
	Y
	y2
	fy2

	60
	7
	420
	-10,2
	104,04
	728,28

	65
	7
	445
	-5,2
	27,04
	189,28

	70
	9
	630
	-0,2
	0,04
	0,36

	75
	8
	600
	4,8
	23,04
	184,32

	80
	3
	240
	9,8
	96,04
	288,12

	85
	3
	255
	14,8
	219,04
	657,12

	
	37
	
	
	
	2=2047,48



	Dari tabel di atas di cari rata-rata, standard deviasi dan standard error variable yaitu :
a. Rata-rata (Mean) Variabel X
y=


b. Standar Deviasi Variabel Y
SDY= 




c. Standar Error Variabel Y





Berdasarkan tabel distribusi kelas control di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :




GAMBAR III
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN

Selain itu, data di ats dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu sangat baik, baik, dan cukup. Adapun dalam pengkategorian data tersebut adalah sebagai berikut :
TABEL XI
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS KONTROL
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori 

	85-100
	3
	8,11%
	Sangat Baik

	70-84
	20
	54,05%
	Baik

	55-69
	14
	37,84%
	Cukup

	40-45
	0
	0%
	Kurang

	0-39
	0
	0%
	Sangat kurang

	
	37
	100%
	


	Data tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas Kontrol yakni peningkatan kemampuan apresiasi cerpen siswa dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi termasuk kategori sangat  baik sebanyak 3 orang atau 8,11%. Kategori baik sebanyak 20 orang atau 54,05%. Dan kategori cukup sebanyak 14 orang atau 37,84%. Identifikasi kelas eksperimen di atas termasuk normal dan termasuk dalam kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik. Frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
GAMBAR IV
IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS KONTROL

Mencari Standar Error Variabel  dan Variabel Y





4.2 Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen (X)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas lilierfors. Berikut tabel uji normalitas variable X.
TABEL XII
UJI NORMALITAS DATA KELAS EKSPERIMEN (X)
	X
	f
	fKum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	65
	3
	3
	-1,85
	0,03
	0,08
	0,05

	70
	4
	7
	-1,22
	0,11
	0,10
	0,01

	75
	7
	14
	-0.60
	0,27
	0,18
	0,09

	80
	9
	23
	0,02
	0,49
	0,62
	0,13

	85
	7
	30
	0,65
	0,78
	0,81
	0,03

	90
	5
	35
	1,27
	0,87
	0,92
	0,05

	95
	2
	37
	2,02
	0,97
	1,00
	0,03



Diketahui rata-rata kelas eksperimen = 79,8 ; standard deviasi = 8,0 dan N = 37.
1) Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencarai Zi selanjutnya.

2) F (Zi) 	= 0,5  Zi (tabel distribusi normal standard)
= 0,5  0,4678
= 0,03
	Demikian untuk mencari (F (Zi) selanjutnya
3) S (Zi) 	


4) L 	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,03 – 0,08
= 0,05 (dimutlakkan)
= 0,05
	Demikian untuk mencari L selanjutnya.
	Berdasarkan tabel di atas, harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,13. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai kritis L dengan tafaf nyata a = 0,05 (5%). Dimana diketahui (N = 37) Ltabel= 0,14. Dengan demikian Lhitung< Ltabel (0,13<0,14) ini membuktikan bahwa data variable X berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol (Y)
Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas lilierfors. Berikut tabel uji normalitas variable Y.

TABEL XV
UJI NORMALITAS DATA KELAS KONTROL (Y)
	X
	f
	fKum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	60
	7
	7
	-1,37
	0,08
	0,18
	0,10

	65
	7
	14
	-0,69
	0,24
	0,37
	0,13

	70
	9
	23
	-0,02
	0,49
	0,62
	0,13

	75
	8
	31
	0,64
	0,37
	0,83
	0,10

	80
	3
	34
	1,31
	0,90
	0,91
	0,01

	85
	8
	37
	1,98
	0,97
	1,00
	0,03



Diketahui rata-rata kelas kontrol = 70,2 ; standard deviasi = 7,44 dan N = 37.
1) Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.

2) F (Zi) 	= 0,5  Zi (tabel distribusi normal standard)
= 0,5  0,4147
= 0,08
	Demikian untuk mencari (F (Zi) selanjutnya
3) S (Zi) 	


Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
4) L 	= F(Zi) – S (Zi)
= 0,08 – 0,18
= 0,10 (dimutlakkan)
= 0,10
	Demikian untuk mencari L selanjutnya.
	Berdasarkan tabel di atas, harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,13. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai kritis L dengan tafaf nyata a = 0,05 (5%). Dimana diketahui (N = 37) Ltabel= 0,14. Dengan demikian Lhitung< Ltabel (0,13<0,14) ini membuktikan bahwa data variable Y berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians diuraikan untuk menguji kesamaan variable. Metode yang digunakan adalah dengan uji Bartlet (Sudjana, 1989:261). Perhitungannya sebagia berikut :
Diketahui :
S2x = (8,0)2 = 64
S2y = (7,44)2 = 55,33
Derajat kebebasan (dk)
dk 	= N-1
	= 37-1 = 36
Setelah diperoleh harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlet. Kemudian dihitung varians gabungan dari semua sampel (S2), harga satuan B, dan digunakan statistic Chikuadrat (X2). Berikut ini disajikan hasil perhitungan homogenitas data masing-masing variable penelitian.
TABEL XV
HARGA-HARGA YANG PERLU UNTUK UJI BARTLET
	Sampel
	dk
	1/dk
	Si2
	Log Si2
	(dk)Log Si2

	X
	36
	0,027
	72,25
	64
	

	Y
	36
	0,027
	55,33
	1,74
	

	
	72
	
	
	
	



a. Varians gabungan sampel
S2	= 








b. Harga satuan B
B 	= Log S2
	= (1,77) (72)
	= 127,4
c. Uji Bartlet dengan rumus Chi kuadrat
X2	= 1n 10 
= (23026)(127,4 – 2366,74)
= (2,3026)(2,23)
= 5,13
Dari perhitungan di atas diperoleh X2hitung (chi kuadrat) sebesar 5,13, harga X2tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk 36 adalah 51. Ternyata X2hitung<X2tabel yaitu 5,13<51. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

4.3 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan penelitian terhadap normalitas dan homogenitas sebagaimana telah diketahui sebelumnya bahwa persyaratan analisis data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal dan dari variansi populasi yang homogeny. Selanjutnya akan dilakukan hipotesis uji “t” dengan rumus (Sudijono, 2007: 282-285):
				

	
Maka thitung = 6
Harga ttabel pada dk = 72, pada a = 0,05 tidak terdapat pada daftar dapat dicari pada distribusi dengan interpolasi.

			
Jika harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel ternyata thitung> ttabel (6 > 1,998 ) maka dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti empirit bahwa prestasi belajar siswa yang diterapkan dengan Metode Sugesti Imajinasi dalam pembelajarannya lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

4.4 Hasil Penelitian 
Dari hasil analisis data diatas ditemukan hasil rata – rata sebesar 8,0 dari jumlah siswa sebanyak 37 siswa untuk metode sugesti imajinasi. Adapun pembagian kategori pencapaian metode sugesti imajinasi terhadap kemampuan siswa meenulis karangan narasi adalah sebagai berikut : kategori sangat baik sebanyak 14 orang atau 37,83%, kategori baik sebanyak 20 orang atau 45,05%, dan kategori cukup sebanyak 3 orang atau 8,10%. Dalam uji normalitas kelas eksperimen dengan uji Liliefors diperoleh Lhitung = 0,13 sedangkan L tabel = 0,14. Hal ini menunjukkan identifikasi eksperimen diatas termasuk normal dan termasuk kategori wajar karena kategori yang paling banyak adalah kategori baik.
Sementara nilai rata-rata kelas control yang menggunakan tehnik pembelajaran konvensional sebesar 70,2, dan simpangan baku sebesar 7,44. Dari kecenderungan kelas control ini identifikasi kecenderungan yang termasuk kategori sangat baik 3 orang atau 8,11%, baik sebanyak 20 orang atau 54,05%, dan kategori cukup sebanyak 14 orang atau 37,84%. Dalam kelas control ini uji yang digunakan dalam menguji normalitas data ialah uji Lilliefors di mana Lhitung = 0,13 dan Ltabel =0,14 dan ini membuktikan bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal.
Dengan demikian, menulis karangan narasi dengan metode sugesti imajinasi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa.

4.5 Temuan Penelitian
Setelah melakukan prosedur penelitian yang begitu panjang, misalnya dengan melakukan analisis data,kemudian melakukan hipotesis, akhirnya penelitian mendapatkan sebuah hasil yang tidak sia-sia. Metode Sugesti Imajinasi yang diberikan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025 dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi, ternyata berpengaruh positif dan lebih baik daripada hasil belajar dengan menggunakan metode konvensional.
Hal ini dapat dibuktikan pada hasil penelitian, dimana nilai rata-rata kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan Metode Sugesti Imajinasi lebih tinggi yakni sebesar 77,8 dari pada nilai rata-rata kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan Metode Konvensional yakni sebesar 70,2. Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas, maka diketahui bahwa data pada kedua kelas yakni kelas control dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan mempunyai variansi sama. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh thitung = 6 pada taraf signifikan a = 5 % dari daftar distribusi t dk (n-1) = 37-1 = 36, maka diperoleh ttabel = 1,9. Jadi thitung>ttabel= 6 > 1,9 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu menyatakan bahwa penerapan Metode Sugesti Imajinasi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi.
Setelah didapat hasil dari penelitian ini, selanjutnya akan dibahas mengenai mengapa metode sugesti imajinasi lebih baik dibandingkan denggan metode konvensional. Hal ini dapat dijelaskan bahwa metode sugesti imajinasi lebih berusaha membantu siswa mengimajinasikan suatu peristiwa, setelah itu ia menuliskan isi cerita yang disugesti lewat lagu. Oleh karena itu, daya imajinasi dan kreativitas siswa berkembang. Sedangkan metode konvensional siswa kurang antusias menuliskan apa yang diketahuinya. Daya imajinasi dan kreativitas siswa kurang berkembang karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru di depan kelas.
Kesimpulannya, dengan bantuan metode sugesti imajinasi keterampilan dan kreativitas siswa berkembang sehingga memaksimalkan hasil karangan narasi siswa. Oleh sebab itu, metode sugesti imajinasi digunakan untuk peristiwa secara kronologis dalam karangan narasi. Artinya, metode sugesti imajinasi dapat dijadikan alternative pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa menulis karangan narasi.

Series 1	X	65	70	75	80	85	90	95	195	280	525	720	595	450	190	Series 2	X	65	70	75	80	85	90	95	Series 3	X	65	70	75	80	85	90	95	Series 1	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	0	14	20	3	0	0	37	Series 2	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	Series 3	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	Series 1	Y	60	65	70	75	80	85	420	445	630	600	240	255	50	Series 2	Y	60	65	70	75	80	85	Series 3	Y	60	65	70	75	80	85	Series 1	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	0	3	20	14	0	0	37	Series 2	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	Series 3	Rentang	85-100	70-84	55-69	40-54	0-39	




image2.wmf
12

12

0

79,870,2

  

1,60

   = 6

MM

MM

t

SE

-

-

=

-

=


oleObject1.bin

image3.wmf
tabel

7270

tabel

8070

2

10

t (0.05,70) = 2,00

t (0.05,80) = 1,99

t (0.05,72) = t

t = 2,00 + (1,99 - 2,00)

       = 2,00 + (0,01)

       = 2,00 - 0,002

       = 1,998

-

-

-


oleObject2.bin

image1.png
UMN
AL WASHLIYAH





